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BAB II 

KONSEP KEMATIAN DALAM PERSPEKTIF ILMU 

KEDOKTERAN MODERN 

A. Definisi Kematian dalam Perspektif Ilmu Kedokteran Modern  

  Kematian dalam ilmu kedokteran atau medis dipelajari dalam suatu 

disiplin ilmu yang disebut dengan ilmu thanatologi. Ilmu thanatologi 

merupakan cabang dari ilmu kedokteran forensik yang mempelajari 

kepentingan peradilan dan penegakan hukum.50 Thanatologi berasal dari dua 

buah kata, yaitu “thanatos” yang berarti mati dan “logos” yang berarti ilmu. 

Jadi, thanatologi adalah ilmu yang mempelajari segala macam aspek yang 

berkaitan dengan mati.51 

  Sebelum membahas definisi mati, perlu dipahami bahwa menurut 

ilmu kedokteran, manusia memiliki dua dimensi, yaitu sebagai individu dan 

sebagai kumpulan dari berbagai macam sel. Oleh karena itu, kematian 

manusia juga dapat dilihat dari kedua dimensi tersebut, dengan catatan bahwa 

kematian sel (celluler death) akibat ketiadaan oksigen baru akan terjadi 

setelah kematian manusia sebagai individu (somatic death).52 

  Dari keterangan tersebut, maka definisi mati atau kematian dalam 

ilmu kedokteran ialah hilangnya secara permanen semua tanda-tanda 

kehidupan pada setiap waktu setelah kelahiran hidup, yakni lenyapnya fungsi-

                                                           
50Abdul Mun’im Idris dan Agung Legowo Tjiptomartono, Penerapan Ilmu Kedokteran Forensik 

Dalam Proses Penyidikan ( Jakarta: Sagung Seto, 2008), 1. 
51Sofwan Dahlan, Ilmu Kedokteran Forensik: Pedoman Bagi Dokter dan Penegak Hukum 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2007), 47. 
52 Ibid., 47. 
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fungsi hidup sesudah dilahirkan, tanpa kemungkinan resusitasi53 (death is the 

permanent dissaperance of all evidence of life of any time after live birth has 

taken place, post natal cessation of vital function without capability of 

resuscitation).54 

  Adapun tanda-tanda kehidupan yang dimaksud dalam definisi tersebut 

ialah tanda kehidupan manusia sejak pertama kali dikeluarkan secara 

sempurna oleh ibunya, yaitu: jantung berbunyi, tali pusat berdenyut, atau otot 

serat lintang nyata bergerak. Selain pengertian tersebut, para ahli berpendapat 

bahwa hidup didefinisikan sebagai berfungsinya berbagai organ vital, yakni 

paru-paru, jantung dan otak sebagai satu kesatuan yang utuh, yang ditandai 

oleh adanya konsumsi oksigen.55 Dengan definisi tanda-tanda kehidupan 

tersebut, maka definisi mati atau kematian dapat diperjelas lagi menjadi 

berhentinya secara permanen fungsi berbagai organ vital (jantung, paru-paru 

dan otak) sebagai satu kesatuan yang utuh yang ditandai oleh berhentinya 

konsumsi oksigen.56  

  Selain kematian individu dan kematian sel, ada juga istilah kematian 

yang perlu dipahami, yaitu mati suri (apparent death). Adapun pengertian 

yang sebenarnya dari mati suri adalah suatu keadaan di mana proses vital 

turun ke tingkat yang paling minimal untuk mempertahankan kehidupan, 

sehingga tanda-tanda kliniknya tampak seperti sudah mati. Keadaan seperti 

                                                           
53 Resusitasi adalah usaha menghidupkan kembali dengan pernapasan buatan atau pijat dan 

rangsangan jantung. Lihat: Ahmad A.K. Muda, Kamus Lengkap Kedokteran (Surabaya: Gitamedia 

Press, 2003), 231. 
54 Arjatmo Tjokronegoro dan Sumedi Sudarsono, Metodologi Penelitian Bidang Kedokteran 

(Jakarta: Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, 1999), 111. 
55 Ibid., 106. 
56 Dahlan, Ilmu Kedokteran Forensik , 47. 
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ini sering ditemukan pada orang yang mengalami acute heart failure, 

tenggelam, kedinginan, anestesi57 yang terlalu dalam, sengatan listrik atau 

sambaran petir.58 Jadi, mati suri bukanlah mati yang sebenarnya, karena alat-

alat vitalnya tidak berhenti secara permanen, hanya turun pada tingkat yang 

paling rendah. Sehingga, masih dimungkinkan untuk hidup kembali. 

  Namun, istilah kematian pada dekade belakangan ini semakin 

bertambah, yakni akibat dari semakin canggihnya tekhnologi. Kemajuan 

dalam tekhnologi medis telah melahirkan kontroversi mengenai kriteria apa 

yang seharusnya digunakan untuk menentukan seseorang tersebut mati. 

Karena pada saat ini, dalam dunia kedokteran modern yang juga dijadikan 

acuan untuk menentukan kematian adalah matinya batang otak (brain death). 

  Dari beberapa keterangan di atas dapat disimpulkan, bahwasannya 

kematian adalah keadaan seseorang yang keseluruhan alat-alat vitalnya 

(jantung, paru-paru dan otak) telang hilang atau berhenti secara permanen. 

Sehingga, apabila alat-alat vital tersebut telah berhenti, maka seluruh organ 

atau sel dalam tubuh akan turut berhenti dan mengakibatkan jasad seseorang 

tidak bisa bekerja sebagaimana biasa yang akhirnya mengalami kematian. 

 

B. Istilah-istilah Kematian dalam Ilmu Kedokteran Modern 

 Dalam ilmu thanatologi, dikenal dua macam kematian, yakni kematian 

biologis dan kematian klinis. Kematian biologis adalah kematian seseorang 

yang benar-benar nyata, di mana tidak ada lagi tanda-tanda kehidupan secara 

                                                           
57 Anestesi adalah hilangnya rasa pada tubuh yang disebabkan oleh pengaruh obat bius; keadaan 

mati rasa. Lihat: Muda, Kamus Lengkap Kedokteran, 22. 
58 Dahlan, Ilmu Kedokteran Forensik , 48. 
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nyata. Sedangkan kematian klinis adalah kematian seseorang yang hanya 

bersifat sementara, karena keadaan tubuhnya hanya berada pada tingkat yang 

paling minimal untuk mempertahankan kehidupan, sehingga tanda-tanda 

kliniknya tampak seperti sudah mati, yang juga disebut dengan mati suri. 

Adapun istilah-istilah kematian dalam kedokteran di antaranya: 

1. Mati Somatis (Somatich Death) 

 Yakni keadaan terhentinya semua fungsi alat-alat vital. Alat-alat 

vital tersebut adalah sistem penunjang kehidupan, yaitu susunan saraf 

pusat, sistem kardiovaskuler59 dan sistem pernapasan secara menetap. 

Keadaan mati seperti ini disebut juga dengan kematian manusia sebagai 

individu (somatich death). Mati individu itu sendiri sebetulnya dapat 

didefinisikan secara sederhana sebagai berhentinya kehidupan secara 

permanen (permanent cessation of life), seperti yang telah dijelaskan 

pada bagian sebelumnya.60 

 Untuk dapat menetukan kematian seseorang sebagai individu 

(somatich death), diperlukan kriteria diagnostik yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kriteria diagnostik pertama yang 

disusun oleh para ahli kedokteran adalah yang dirumuskan berdasarkan 

konsep “permanent cessation of heart beating and respiration is death”, 

yakni berhentinya denyut jantung dan pernapasan secara permanen 

adalah mati”.61 

                                                           
59 Sistem kardiovaskuler adalah sistem yang berhubungan dengan jantung dan pembuluh darah. 
60 Dahlan, Ilmu Kedokteran Forensik , 48. 
61 Ibid., 50. 
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 Mati somatis ini merupakan kriteria diagnostik kematian yang 

bersifat tradisional. Kriteria tradisional diperlukan bagi penentuan 

kematian pada kasus-kasus biasa.62 Kasus-kasus biasa tersebut dalam 

ilmu kedokteran forensik termasuk salah satu dari cara kematian, yakni 

kematian yang bersifat wajar (natural death), dalam arti kematian korban 

oleh karena penyakit atau keadaan biasa bukan karena kekerasan, 

rudapaksa atau kasus luar biasa, seperti keracunan, sengatan listrik, 

hypothermia63 atau pasien yang dipersiapkan menjadi donor cadaver.64 

  Jadi, tanda-tanda kematian yang sangat penting adalah:65 

1) Terhentinya denyut jantung. 

2) Terhentinya pergerakan pernapasan. 

3) Kulit terlihat pucat. 

4) Melemahnya otot-otot tubuh. 

5) Secara klinis tidak ditemukan refleks-refleks. 

6) EEG mendatar. 

7) Nadi tidak teraba dan 

8) Suara pernapasan tidak terdengar pada auskultasi. 

 

 Kriteria mati somatis atau yang disebut dengan kriteria tradisional 

tersebut didasarkan pada konsep “permanent Cessation of heart beating 

and respiration is death”. Dikatakan berhenti secara permanent 

                                                           
62 Ibid., 50. 
63 Hypothermia adalah keadaan suhu badan yang abnormal; rendah. Lihat: Ahmad Ramali, 

Pamoentjak, Kamus Kedokteran: Arti dan Keterangan Istilah (Jakarta: Djambatan, 2000),  163. 
64 Idris, Penerapan Ilmu Kedokteran Forensik , 50. 
65 Ibid., 39. 
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(permanent cessation) jika fungsi jantung dan paru-paru terhenti sekitar 

10 menit, namun dalam praktiknya seringkali terjadi kesalahan diagnosis, 

sehingga perlu dilakukan konfirmasi dengan cara mengamati selama 

waktu tertentu. Kebiasaan yang berlaku di Indonesia adalah mengamati 

selama 2 jam. Jika waktu tersebut telah terlewati, sedangkan tanda-tanda 

kehidupan tidak juga muncul, barulah yang bersangkutan dapat 

dinyatakan mati.66 

Adapun alat vital yang menjadi penunjang utama dalam mendiagnosa 

kematian adalah jantung dan paru-paru. Untuk menetukan jantung masih 

berfungsi perlu dilakukan pemeriksaan sebagai berikut:67 

1)  Auskultasi  

  Auskultasi adalah cara pemeriksaan dengan mendengarkan 

bunyi yang timbul dalam badan. Hal ini dilakukan di daerah 

prekardial  selama 10 menit terus menerus. 

2)  Tes magnus 

  Yaitu dengan mengikat jari tangan sedemikian rupa 

sehingga hanya aliran darah vena saja yang terhenti. Bila terjadi 

bendungan berwarna sianotik68 berarti masih ada sirkulasi. 

3)  Tes icard 

  Yaitu dengan cara menyuntikkan larutan dari campuran 1 

gram zat fluorescein dan 1 gram natrium bicarbonas di dalam 8 ml 

                                                           
66 Dahlan, Ilmu Kedokteran Forensik , 50. 
67 Ibid., 50-51. 
68 Sianotik adalah kebiruan di kulit dan mukosa karena hemoglobin tereduksi yang berlebihan 

dalam darah kapiler. Lihat: Muda, Kamus Lengkap Kedokteran, 248. 



31 

 

air secara subkutan. Bila terjadi perubahan warna kuning kehijauan, 

berarti masih ada sirkulasi darah. 

4)  Incise arteria radialis 

  Bila terpaksa, dapat dilakukan pengirisan pada arteria 

radialis.69 Bila keluar darah secara pulsasif70 berarti masih ada 

sirkulasi darah. 

 Sedangkan untuk menentukan paru-paru telah berhenti bernapas 

perlu dilakukan pemeriksaan sebagai berikut: 

1) Auskultasi  

 Tes ini perlu dilakukan secara hati-hati dan lama. Jika 

perlu, dilakukan juga pada daerah laring. 

2) Tes winslow 

 Yaitu dengan meletakkan gelas berisi air di atas perut atau 

dadanya. Bila permukaan bergoyang berarti masih ada gerakan 

napas. 

3) Tes cermin 

 Yaitu dengan meletakkan kaca cermin di depan mulut dan 

hidung. Bila basah, berarti masih bernapas. 

4) Tes bulu burung 

 Yaitu dengan meletakkan bulu burung di depan hidung. 

Bila bergetar, berarti masih bernapas.  

 

                                                           
69 Arteria radialis adalah pembuluh nadi.  
70 Pulsasif adalah berdebar hulu hati. Lihat: Ramali, Kamus Kedokteran, 289. 
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2. Mati Seluler (Celluler Death) 

 Seluler adalah bio berbentuk sel atau dibagi dalam sel-sel dan 

bilik-bilik, jadi seluler adalah bentuk terikat kehidupan atau organisme 

hidup yang berupa sel-sel yang ada dalam tubuh. Sel adalah bagian 

terkecil dari makhluk hidup yang terdiri dari nukleus dan sitoplasma 

yang diselubungi oleh membran plasma.71  

 Kematian seluler merupakan kematian akibat berhentinya 

konsumsi oksigen ke seluruh jaringan tubuh, yang mengakibatkan sel-sel 

yang merupakan elemen hidup terkecil pembentuk manusia mengalami 

kematian.  Dimulai dari sel-sel yang paling rendah daya tahannya 

terhadap ketiadaan oksigen.72 Kematian jaringan tubuh ini timbul 

beberapa saat setelah kematian somatis. Hal ini sebagai gambaran dapat 

dikemukakan bahwa susunan syaraf pusat mengalami mati seluler dalam 

4 menit, otot masih dapat dirangsang listrik sampai ± 2 jam pasca 

kematian dan mengalami mati seluler setelah 4 jam. 

 Kematian ini merupakan penentuan akhir setelah melalui kematian 

somatis, karena diagnosis kematian secara teoritis dalam praktiknya 

seringkali terjadi kesalahan diagnosis, sehingga perlu dilakukan 

konfirmasi dengan cara mengganti selama wakru tertentu. Adapun 

kebiasaan yang berlaku di Indonesia adalah mengamati selama 2 jam, 

jika waktu tersebut telah terlewati, sedang tanda-tanda kehidupan tidak 

juga muncul, maka hal itu menunjukkan atas kematian dari seluruh sel 

                                                           
71  Syamsudin Hamid, Kamus Lengkap Biologi  (Jakarta: GAMA Press , 2010), 514. 
72 Dahlan, Ilmu Kedokteran Forensik , 47. 
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dalam tubuh. Dengan hal tersebut, maka yang bersangkutan dapat 

dinyatakan mati berdasarkan kriteria mati seluler.73 

 Maka, jika dikronologikan berdasarkan kematian seluler, proses 

kematian manusia terjadi akibat kerusakan pada salah satu organ vital 

tubuh manusia, yang kemudian berdampak pada kerusakan otak secara 

fungsi maupun struktural. Lalu, dari menit ke menit akan terjadi 

kematian masal pada organ tubuh, jaringan-jaringan sel, serta triliun 

struktur sel yang menyusun tubuh manusia hingga menjadi hancur dan 

mencair.74 Dengan demikian, jika seseorang telah hancur segalanya, 

maka ia dinyatakan mati biologis. 

 Secara umum, ada 3 jenis penyebab kematian,75 yang mana hal 

tersebut dapat mengakibatkan sel-sel alam tubuh rusak dan pada akhirnya 

mati. Yang pertama, kematian karena proses menua secara alamiah. Pada 

proses penuaan secara alamiah ini organ-organ tubuh manusia akan 

melemah secara berangsu-angsur, sesuai dengan desain konstruksi organ-

organ tubuhnya. Misalnya, sesorang yang didesain usia 100 tahun, maka 

proses metabolisme di dalam sel-sel tubuhnya akan mengacu pada 

spesifikasi desain tersebut, disertai dengan kerusakan organ-organ 

lainnya.76 

 Kedua, adalah orang-orang yang meninggal karena penyakit parah. 

Seperti, menderita gagal ginjal, kanker hati dan sebagainya. Sehingga 

                                                           
73 Ibid., 50. 
74 Agus Mustofa, Lorong Sakaratul Maut  (Surabaya: PADMA Press, 2011), 129. 
75 Idris, Penerapan Ilmu Kedokteran Forensik , 50. 
76 Mustofa, Lorong Sakaratul Maut,126. 
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kematian datang kepadanya karena kegagalan fungsi organ tertentu, yang 

kemudian merembet ke organ-organ lainnya, bahkan kemudian 

merembet ke seluruh jaringan sel-sel tubuh, seiring dengan bertambahnya 

waktu.77 

 Ketiga, adalah kematian akibat kecelakaan atau pembunuhan. 

Kematian jenis ini terjadi akibat rusaknya organ-organ tubuh tertentu 

yang kemudian berakibat pada tidak berfungsinya organ-organ vital yang 

terkait. Kerusakan organ tubuh akibat kecelakaan atau luka pembunuhan 

dapat terjadi di bagian mana saja dari tubuh seseorang. Namun, pada 

akhirnya kematian akan terjadi jika otak mengalami kekurangan oksigen 

dan glukosa disebabkan oleh kegagalan pemompaan darah ke otak, yang 

kemudian akan mengakibatkan kerusakan pada seluruh sel tubuh.78 

 

3. Mati Serebral (Cerebral Death) 

 Dalam beberapa dekade belakangan ini, definisi kematian menjadi 

lebih kompleks. Hal ini dikarenakan kemajuan dalam teknologi medis 

yang telah memperumit definisi kematian.79 Kontroversi terus berlanjut 

berkisar mengenai kriteria apa yang seharusnya digunakan untuk 

menentukan seeorang mati. Misalnya, dengan ditemukannya respirator 

(alat napas buatan) yang dapat mempertahankan fungsi paru-paru dan 

jantung, maka kriteria tradisional tidak dapat dilakukan terhadap pasien-

pasien yang menggunakan alat tersebut. Oleh karena itu disusunlah 

                                                           
77 Idris, Penerapan Ilmu Kedokteran Forensik, 50. 
78 Mustofa, Lorong Sakaratul Maut, 128. 
79 Santrock, Life-Span Development, 263. 
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kriteria diagnosis baru yang didasarkan pada konsep “brain death is 

death” yakni, mati otak.80 

 Mati serebral atau mati kortikal yakni kondisi kerusakan berat yang 

terjadi pada kedua hemisfer81 otak yang ireversibel,82 kecuali batang otak 

dan serebelum (otak kecil). Sedangkan kedua sistem lainnya, yaitu sistem 

pernapasan dan kardiovaskuler masih berfungsi dengan bantuan alat. 

Untuk dapat memastikan bahwa aktivitas otak telah berhenti secara tepat 

dan cepat, yaitu bila dikaitkan dengan kepentingan transplantasi. Oleh 

karena itu, seseorang yang mengalami mati serebral masih dapat 

bernapas dengan spontan dan fungsi-fungsi vegetatif lainnya masih baik. 

Hal ini menyebabkan seseorang berada dalam vegetatif state, yakni 

fungsi biologisnya sebagai manusia masih baik, namun otaknya secara 

umum tidak berfungsi lagi. 

 Sebelum beranjak jauh dalam menjelaskan mati otak, perlu untuk 

mengetahui susunan dari otak manusia. Berat otak manusia sekitar 1400 

gram dan tersusun oleh kurang lebih 100 triliun neuron.83 Masing-masing 

neuron mempunyai 1000 sampai 10.000 koneksi sinaps84 dengan sel 

saraf lainnya, sehingga jumlah keseluruhannya sinaps di dalam otak 

dapat mencapai 100 triliun.85 

                                                           
80 Dahlan, Ilmu Kedokteran Forensik , 48. 
81 Hemisfer adalah belahan otak besar. Lihat: Muda, Kamus Lengkap Kedokteran, 77. 
82 Ireversibel adalah proses kenaikan volume yang bersifat tidak kembali pada keadaan semula 

atau normal. Lihat: Hamid, Kamus Lengkap Biologi , 295. 
83 Neuron adalah sel saraf; sel penghantar atau impuls dalam susunan saraf. Lihat: Muda, Kamus 

Lengkap Kedokteran, 133. 
84 Sinaps adalah sambungan antara ujung neurit sel saraf dengan ujung dendrit (serabut saraf 

pendek yang bercabang-cabang pada suatu sel saraf). Lihat:Hamid, Kamus Lengkap Biologi , 524. 
85 Satyanegara, Ilmu Bedah Saraf (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010),  12. 
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 Otak yang secara teknis kerap dikenal dengan nama ensefalon 

terdiri dari empat bagian besar, yaitu serebrum (otak besar), serebelum 

(otak kecil), brain stem (batang otak), dan disenfalon.86 Otak merupakan 

jaringan yang konsistensinya kenyal menyerupai agar dan terletak di 

dalam ruangan yang tertutup oleh tulang, yaitu cranium (tengkorak), 

yang secara absolut tidak dapat bertambah volumenya, terutama pada 

orang dewasa. Jaringan otak dilindungi oleh beberapa pelindung, mulai 

dari permukaan luar yakni; kulit kepala yang mengandung rambut, lemak 

dan jaringan lainnya, tulang tengkorak, meningens (selaput otak) dan 

likuor serebro spinalis.87 

 Dalam kehidupan sehari-hari otak membutuhkan suplai darah yang 

konstan di mana dalam hal ini semua perubahan tekanan perfusi dan 

sistem sirkulasi dipelihara oleh suatu fenomena autoregulasi. Hal ini 

diperankan oleh kontraksi otot polos arteri dan arteriol sesuai dengan 

tekanan luminalnya, mekanisme secara terperinci belum diketahui jelas 

apakah melalui distensi mekanik atau refleks neurogenik.88 Bila aliran 

darah berkurang sampai di bawah ambang fungsi elektrik, fungsi kortikal 

terganggu, namun neuron-neuron masih tetap hidup sampai aliran darah 

turun di bawah ambang kerusakan permanen, dan saat tersebut terjadi 

kerusakan jaringan yang permanen. Adanya gangguan peredaran darah 

                                                           
86 Diesenfalon adalah otak kedua yang terletak di belakang otak besar yang terdapat thalamus, 

hypothalamus, kalenjar buntu, hypophisis di bagian dasarnya. Lihat: Hamid, Kamus Lengkap 

Biologi , 145. 
87 Satyanegara, Ilmu Bedah Saraf , 15. 
88 Ibid., 227. 
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otak dapat menimbulkan jejak atau cedera pada otak melalui empat 

mekanisme:89 

1. Penebalan dinding arteri serebral yang menimbulkan penyembitan 

atau penyumbatan lumen sehingga aliran darah dan suplainya ke 

sebagian otak tidak adekuat, serta selanjutnya akan 

mengakibatkan perubahan-perubahan iskhemia otak. 

2. Pecahnya dinding arteri serebral akan menyebabkan bocornya 

darah ke jaringan. 

3. Pembesaran sebuah atau sekelompok pembuluh darah yang 

menekan jaringan otak. 

4. Edema serebri yang merupakan pengumpulan cairan di ruang 

interstisiel jaringan otak. 

 Seperti yang telah dijelaskan pada paragraf sebelumnya, 

bahwasannya otak terbagi menjadi 4 bagian, yang salah satunya adalah 

serebrum. Serebrum adalah istilah medis untuk otak besar. Mati serebral 

adalah kondisi kerusakan yang terjadi pada serebrum (otak besar) yang 

menyebabkan seseorang mengalami vegetatif state.  

 Serebrum merupakan struktur sistem saraf yang terbesar dan paling 

rumit. Ia terdiri dari sepasang hemisfer yang tersusun oleh korteks (massa 

kelabu atau substansia grisea) yang terdiri dari sel saraf, massa putih 

(substansia alba) yang berisi serabut-serabut saraf (akson) dan ganglia 

                                                           
89 Ibid., 228 
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basal.90 Massa putih atau substansi putih serebrum melapisi bagian 

bawah korteks serebrum. Substansi putih serebrum terutama 

mengandung akson-akson bermielin91 yang menghubungkan hemisfer 

serebrum (serat asosiasi), menghubungkan girus dalam hemisfer (serat 

komisura), atau menghubungkan serebrum ke sumsum tulang belakang 

(serat projeksi). Ganglia basal atau nuklei basal adalah beberapa 

kantong substansi kelabu yang terdapat jauh di dalam substansi putih 

serebrum. Daerah-daerah utama pada ganglion basal- inti berekor, 

putamen92 dan globus palidus  terlibat dalam proses menyampaikan dan 

mengubah impuls saraf yang melewatinya dari korteks serebrum ke 

sumsum tulang belakang. Sebagai contoh, ayunan lengan selama berjalan 

dikendalikan oleh ganglia basal.93 

 Korteks serebrum mempunyai pola individuil yang berbeda antara 

manusia satu dan lainnya, yang ditandai dengan celah-celah yang disebut 

sulkus94 dan birai-birai yang dikenal dengan nama girus.95 Luas 

permukaan korteks serebrum secara keseluruhan kurang lebih 2352 

cm2.96 Korteks serebrum merupakan lapisan substansi kelabu di bagian 

luar yang tipis. Yang mengatur kegiatan-kegiatan seperti, bicara, 

                                                           
90 Ibid., 14. 
91 akson-akson bermielin adalah bagian dari sel saraf yang menjulur dari badan sel saraf. Lihat: 

Hamid, Kamus Lengkap Biologi , 26.  
92 Putamen adalah bagian nukleus lentikularis ganglia basal di dalam diensefalon. Lihat: Muda, 

Kamus Lengkap Kedokteran, 223. 
93 Philip E. Pack, Anatomi dan Fisiologi, Terj. Theodorus Dharma Wibisono (Bandung: Pakar 

Raya, 2007),  128. 
94 Sulkus adalah parit dangkal di antara konvolusi. Lihat: E. Pack, Anatomi dan Fisiologi, 128. 
95 Girus adalah punggung bukit yang ditinggikan di antara konvolusi. Lihat: ibid., 28. 
96 Satyanegara, Ilmu Bedah Saraf , 14. 
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penilaian rangsangan, pikiran sadar dan sebagainya.97 Dengan adanya 

sulkus di atas, maka fungsi serebrum dapat dibagi berdasarkan beberapa 

lobus:98  

a. Lobus frontalis, lobus ini terlibat dalam dua fungsi serebral utama 

yakni: (1) kontrol motorik gerakan volunter termasuk fungsi 

bicara, (2) kontrol berbagai ekspresi emosi, moral dan tingkah 

laku etika.  

b. Lobus temporalis, lobus ini letaknya paling dekat dengan telinga 

dan mempunyai peran fungsionil yang berkaitan dengan 

pendengaran, keseimbangan dan juga sebagian dari emosi-

memori. 

c. Lobus oksipitalis, lobus ini relatif kecil, namun sangat penting 

sehubungan dengan fungsinya sebagai korteks visual. Lobus ini 

terdiri dari beberapa area yang mengatur penglihatan dan juga 

sebagai pusat asosiasinya.  

d. Lobus parietalis, lobus ini dikaitkan untuk evaluasi sensorik umum 

dan rasa kecap, di mana selanjutnya akan diintegrasi dan diproses 

untuk menimbulkan kesiagaan tubuh terhadap lingkungan 

eksternal. 

e. Insula, yang juga disebut dengan lobus sentralis merupakan pulau 

yang terletak di bagian tengah otak. Peranannya masih belum 

diketahui secara jelas dan terperinci, namun diduga mempunyai 

                                                           
97 E. Pack, Anatomi dan Fisiologi, 128. 
98 Satyanegara, Ilmu Bedah Saraf, 15-19. 
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kaitan dengan aktivitas gastro-intestinal dan organ viseral 

lainnya. 

f. Lobus limbik, lobus ini merupakan cincin korteks yang berlokasi di 

pemukaan medial masing-masing hemisfer dan mengelilingi pusat 

kutub serebrum. Fungsinya adalah mengatur persarafan otonom 

dan emosi, oleh karena itu gangguan padanya sering 

menyebabkan terjadinya gangguan mental dan kejang psikomotor. 

 

4. Mati Batang Otak (Brain Steam Death) 

 Banyak Negara tunduk pada UU yang mendefinisikan kematian 

sebagai berhentinya fungsi-fungsi otak yang tinggi maupun yang rendah, 

namun beberapa ahli medis menyatakan bahwa sekalipun bagian otak 

yang rendah masih berfungsi, individu seharusnya dinyatakan mati, 

karena fungsi otak yang tertinggi yang membuatnya menjadi “manusia”. 

Definisi mati otak yang secara umum dianut oleh banyak ahli medis 

mencakup kematian pada fungsi kortikal tinggi dan fungsi syaraf batang 

otak rendah. Kini 36 negara dan district of Colombia telah mengadopsi 

suatu UU yang membenarkan berhentinya fungsi otak sebagai suatu 

standar untuk menentukan kematian.99 Dan konsep terakhir untuk 

menentukan diagnosis mati otak diperbaiki lagi menjadi “brain Stem 

                                                           
99 W. Santrock, Life-Span Development, 263. 
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Death Is Death” yakni mati batang otak. Perbaikan ini berangkat dari 

pemikiran bahwa:100 

a. Mustahil dapat mendiagnosis brain death dengan memeriksa 

seluruh fungsi otak dalam keadaan koma, mengingat fungsi-fungsi 

tertentu dari otak (melihat, mencium, mendengar, fungsi serebeler 

dan beberapa fungsi kortek) hanya dapat diperiksa dalam keadaan 

kompos mentis. 

b. Proses brain death tidak terjadi serentak, tetapi bertahap mengingat 

resistensi101 yang berbeda- beda dari berbagai bagian otak terhadap 

ketiadaan oksigen. Dalam hal ini brain stem (batang otak) 

merupakan bagian yang paling tahan dibandingkan kortek dan 

thalamus.102 

c. Brain stem merupakan bagian otak yang mengatur fungsi vital, 

terutama pernapasan. 

 Adapun batang otak yang dijadikan konsep terakhir dalam 

diagnosis kematian merupakan pangkal otak yang merilei pesan-pesan 

antara medula spinalis dan otak. Batang otak tersusun oleh tiga segmen, 

yaitu: otak tengah, pons dan medula oblongata.103  

 Otak tengah adalah bagian paling atas dari batang otak, berfungsi 

sebagai jalur saraf dari belahan otak dan berisi pendengaran serta pusat 

                                                           
100 Dahlan, Ilmu Kedokteran Forensik , 48. 
101 Resistensi adalah tahanan arus listrik dalam konduktor atau daya tahan alami terhadap 

pengaruh-pengaruh buruk. Lihat: Ramali, Kamus Kedokteran, 303. 
102 Thalamus adalah tonjolan otak yang mengandung bahan kelabu kiri-kanan diecephalon ke 

rongga ventrikel III. Lihat: Muda, Kamus Lengkap Kedokteran, 261. 
103 Ibid., 21. 
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refleks visual. Pons adalah bagian yang menggembung di tengah otak, 

yang berfungsi sebagai persimpangan dari medulla ke struktur kortikal 

yang lebih tinggi dari otak. Ini berisi pusat pernapasan. Dan medula 

oblongata (medula) adalah bagian bawah dari batang otak yang bersatu 

dengan sumsum tulang belakang pada foramen magnum, yang berfungsi 

sebagai persimpangan motorik antara sumsum tulang belakang dan otak. 

Hal ini juga berisi pernapasan, motorik dan fungsi jantung, serta 

beberapa mekanisme kegiatan refleks seperti batuk, menelan dan 

muntah.104 Batang otak berhubungan dengan diensefalon di atasnya dan 

medula spinalis di bawahnya. Adapun struktur-struktur fungsional batang 

otak yang penting adalah: jarak asendens dan desendens traktus 

longitudinalis antara medula spinalis dan bagian-bagian otak, anyaman 

sel saraf yang disebur formasio rektikularis dan dua belas pasang saraf 

otak.105 Adapun fungsi batang otak secara umum adalah mengontrol 

pernapasan, pencernaan, detak jantung, tekanan darah, gairah dan reaksi 

insting dalam keadaan berbahaya. 

 Selain hal itu, otak merupakan salah satu organ tubuh yang penting 

dalam tubuh, ia termasuk salah satu dari sistem saraf dalam tubuh, yakni 

termasuk dalam sistem saraf pusat (SSP) yang juga terdiri dari sumsum 

tulang belakang. Sistem saraf mengintegrasikan dan memantau aksi yang 

tak berbilang banyaknya yang terjadi secara serentak di seluruh tubuh 

manusia. Karena itu, setiap tugas, tidak peduli berapapun kecilnya yang 

                                                           
104 E. Pack, Anatomi dan Fisiologi , 129. 
105 Satyanegara, Ilmu Bedah Saraf , 21. 
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dikerjakan oleh seseorang merupakan hasil langsung dari komponen 

sistem saraf.106  

 Otak bertanggungjawab atas tugas dan fungsi tubuh yang dapat 

dikontrol (voluntary), yakni gerakan yang diinginkan oleh tubuh dan 

menyeimbangkannya berdasarakan isyarat dan perasaan yang didapatkan, 

dan bertanggungjawab atas tugas yang otomatik (involuntary), seperti 

pengaturan semua fungsi dan tugas sistem pencernaan, pernapasan, 

peredaran dan tekanan darah.107 Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwasannya organ tubuh yang menjadi pusat dalam kehidupan manusia 

adalah otak. Jika otak mengalami kerusakan, maka akan berakibat pada 

organ yang lainnya, dengan kata lain kehidupan seseorang tidak akan 

sempurna. 

 Mati otak merupakan definisi neurologis dari kematian, seseorang 

dikatakan mati otak apabila seluruh aktivitas elektrik di otak berhenti 

selama periode waktu tertentu. EEG yang datar, yang merekam selama 

periode tertentu merupakan satu kriteria dari mati otak.108 

 Kematian otak pertama kali dikembangkan oleh fakultas 

kedokteran Harvard tahun 1968 dengan alasan sulitnya menentukan 

kriteria kematian yang disertai dengan perkembangan teknologi 

kedokteran. Perkembangan teknologi gawat darurat telah mengaburkan 

batas antara kehidupan dan kematian yang dibuat sebelumnya. Sehingga, 

                                                           
106 E. Pack, Anatomi dan Fisiologi , 122. 
107 Muhammad Kamal  Abdul Aziz, Ensiklopedia Keajaiaban Tubuh  Manusia Berdasarkan Al 

Qur’an & Sains, Terj. Imron Rosidi (Yogyakarta: Citra Risalah, 2008), 120-121. 
108 Santrock, Life-Span Development, 263. 
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sulit untuk menentukan kematian dari seseorang. Misalnya; 

perkembangan alat pernapasan buatan yang dapat membuat aktivitas 

respiratorik109 orang yang telah meninggal tetap berjalan, teknologi CPR 

juga membuat definisi kematian dengan kriteria berhentinya detak 

jantung tidak dapat dipertahankan , dan alat teknnologi canggih yang 

lain.110  

 Maka, dengan alasan tersebut, para ilmuwan memberikan definisi 

terakhir mengenai kematian, yakni dengan mati otak. Kematian otak 

dapat dinilai secara klinik dan melalui laboratorium menggunakan 

penilaian elektrikal. Dan secara klinik, berdasarkan konsep yang telah 

dikemukakan di atas, disusun beberapa kriteria diagnostik yang paling 

sering digunakan oleh para dokter, yaitu:111 

 Kematian otak ditunjukkan dengan hilangnya semua respon 

terhadap sekitarnya (respon terhadap komando atau perintah, taktil dan 

sebagainya). 

a. Tidak ada gerakan otot serta postur, dengan catatan pasien tidak 

sedang berada di bawah pengaruh obat-obatan curare.112  

b. Hilangnya refleks pupil atorik, dan pupil mata membesar. 

c. Hilangnya refleks kornea mata. 

d. Hilangnya respirasi spontan. 113 

                                                           
109 Respiratorik adalah alat yang ditutupkan ke hidung atau mulut untuk membantu pernapasan. 

Lihat: Muda, Kamus Lengkap Kedokteran, 230. 
110 Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islam: Mengungkap Rentang Kehidupan 

Manusia Dari Prakelahiran Hingga Pasca Kematian (Jakarta: Rajagrafindo Persada,  2006), 323. 
111 Dahlan, Ilmu Kedokteran Forensik , 49. 
112Curare adalah racun panah penduduk asli Amerika Selatan. Lihat: Muda, Kamus Lengkap 

Kedokteran, 80. 
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e. Hilangnya refleks pada bagian kepala. 

f. Hilangnya respons motoric terhadap  rasa sakit 

g. Hilangnya refleks batuk dan hilangnya refleks tersedak. 

h. Tidak ada reflek menelan ketika tuba endotra –kheal  didorong 

ke dalam. 

i. Tidak ada reflek vestibule-okularis terhadap rangsangan air es 

yang dimasukkan ke dalam lubang telinga. 

j. Tidak ada napas spontan ketika respirator dilepas untuk waktu 

yang cukup lama walaupun pCO2 sudah melampaui nilai 

ambang rangsangan napas (50 torr). 

 

 Tes klinik tersebut baru boleh dilakukan paling cepat 6 jam setelah 

onset koma114 serta apneu115 dan harus diulangi lagi paling cepat sesudah 

2 jam dari tes yang pertama. Sedangkan tes konfirmasi dengan EEG atau 

angiografi hanya dilakukan jika tes klinis memberikan hasil yang 

meragukan.116 

 Dengan demikian, mati otak adalah kerusakan fungsional secara 

total dari korteks serebri dan batang otak akibat gangguan sirkulasi dan 

hipoksia117 yang ireversibel, sehingga tidak dapat lagi memelihara 

                                                                                                                                                               
113 Hasan, Psikologi Perkembangan Islam, 324. 
114 Onset koma adalah waktu antara pemberian obat hingga terlihat efeknya. Lihat: Hamid, Kamus 

Lengkap Biologi , 420. 
115 Apneu adalah terhentinya napas-napas secara tiba-tiba. Lihat: ibid., 47. 
116 Dahlan, Ilmu Kedokteran Forensik , 49. 
117 Hipoksia adalah keadaan kekurangan oksigen karena ketidakmampuan jaringan darah 

menyerap oksigen di ketinggian dengan tekanan darah yang menurun. Lihat: Hamid, Kamus 

Lengkap Biologi , 261. 
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homeostatis internal118 tubuh, seperti: fungsi respirasi dan kardio-

vaskuler yang normal, control suhu tubuh yang normal, fungsi gastro 

intestinal (lambung dan usu)  dan sebagainya. Ada beberapa istilah 

terminologi yang identik untuk keadaan ini, seperti; coma depase 

(kondisi di bawah koma), koma ireversibel, mati serebral, istilah tersebut 

adalah ragam kriteria yang dikemukakan oleh masing-masing komite dan 

Negara dalam menentukan terminologi dari mati otak.119  

 Konsiderasi diagnosisnya secara umum adalah: (1) hilangnya 

semua fungsi serebral, (2) hilangnya fungsi batang otak, dan (3) keadaan 

tersebut keluruhnya ireversibel. Hilangnya fungsi serebral ditandai oleh 

tidaknya adanya gerakan spontan serta respons motorik maupun vokal 

terhadap rangsang-rangsang visual, suara dan kutaneks. Sedangkan 

hilangnya fungsi batang otak ditandai oleh tidak adanya gerakan spontan 

dari bola mata, respons okulo-sefalik dan tes kalori yang negatif, pupil 

yang terpaku (fixed) dan dilatasi120, paralisa maskulatus bulbar (tidak 

ada gerakan wajah), tidak ada respon deserebrasi121 terhadap rangsang 

noksius, dan hilangnya gerakan respirasi.  

 Namun, secara praktis yang biasanya dipakai patokan untuk mati 

otak adalah hilangnya respirasi atau perlawanan terhadap respirator 

(apnek) lebih dari 15 menit. EEG merupakan indikator yang sangat 

bernilai untuk keadaan ini dan hal ini menjadi bukti kuat bila 

                                                           
118 homeostatis internal adalah cara kerja hormon yang menyeimbangkan. Lihat: ibid., 265. 
119 Satyanegara, Ilmu Bedah Saraf , 138. 
120 Dilatasi adalah pelebaran yang terjadi pada pembuluh darah, jantung dan sejenisnya. Lihat: 

ibid., 147. 
121 Deserebrasi adalah proses pembuangan otak besar. Lihat: ibid., 141. 
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menunjukkan gelombang isoelektrik (datar) atau potensial elektrik tidak 

melebihi 2 mikrovolo selama 2x30 menit dalam selang waktu 6 jam.122 

 Dalam menentukan mati otak, tiap Negara juga memiliki berbagai 

kriteria masing-masing, sesuai UU definisi kematian dalam negaranya, 

antara lain: 

1. Kriteria “Mati Otak” Harvard 

o Koma yang tidak berespon 

o Apnea 

o Refleks sefalik123 negatif 

o Reflek spinal (sumsum tulang belakang) negatif 

o EEG isoelektrik 

o Kondisi tersebut menetap (min. 24 jam) 

o Tidak ada intoksikasi obat atau hipotermia124 

2. Kriteria “Mati Otak” Minnesota 

o Diagnosa lesi serebral125 tidak bisa direparasi 

o Tidak ada gerakan spontan 

o Tidak ada respirasi spontan 

o Refleks batang otak negatif 

o Kondisi tersebut menetap (min. 12 jam) 

 

                                                           
122 Satyanegara, Ilmu Bedah Saraf ,  139. 
123 Sefalik adalah monoaminofosfatida yang terdapat di dalam jaringan otak, saraf. Lihat: Muda, 

Kamus Lengkap Kedokteran, 241. 
124 Hipotermia adalah keadaan suhu tubuh individu yang lebih rendah dibanding suhu normalnya. 

Lihat: Hamid, Kamus Lengkap Biologi, 261. 
125 Lesi serebral adalah kehilangan fungsi otak besar. Lihat: Muda, Kamus Lengkap Kedokteran, 

111. 
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3. Kriteria “Mati Otak” Swedia 

o Koma yang tidak berespon 

o Apnea 

o Refleks batang otak negatif 

o EEG isoelektrik 

o Kontras pembuluh darah serebral (-) 2x suntikan aorto 

kranial selama waktu 25’ 

 

 Dari beberapa kriteria tersebut, yang selalu menjadi prioritas utama 

dalam menentukan kematian otak adalah “koma”. Koma adalah suatu 

keadaan seseorang di mana hubungan interaksi “sadar” terhadap 

lingkungannya hilang. Gelombang EEG melambat (1-5 Hz) pada koma, 

dan banyak lesi atau penyakit yang dapat berakhir dengan koma pada 

stadiumnya yang lanjut dan sebelumnya menampilkan drowsiness  yang 

berlebihan.126  

 Titik berat perrmasalahan dalam penanganan terhadap penderita-

penderita koma adalah penentuan diagnosis tepat dan tindakan efektif 

dalam waktu yang singkat. Evaluasi tersebut membutuhkan pemeriksaan-

pemeriksaan yang sistematik dan terarah terhadap gangguan-gangguan 

yang menimbulkan: (1) disfungsi bilateral hemisfir serebral, (2) 

kerusakan atau depresi mekanisme aktivasi fisiologis yang terletak 

                                                           
126 Satyanegara, Ilmu Bedah Saraf , 135. 
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sepanjang garis pusat batang otak bagian atas dan diensefalon, (3) 

kerusakan atau gangguan metabolik.127 

 Berdasarkan penjelasan tentang konsep kematian di atas, maka 

ikatan dokter indonesia (IDI) membuat pernyataan untuk menentukan 

sebuah kematian dan juga berprinsip pada UUD Republik Indonesia. 

Pernyataan tersebut sebagai berikut:128 

1. Mati adalah suatu proses yang berangsur-angsur. Tiap sel dalam 

tubuh manusia mempunyai daya tahan yang berbeda-beda 

terhadap tidak adanya oksigen dan oleh karenanya mempunyai 

saat kematian yang berbeda pula. 

2. Bagi dokter, kepentingan bukan terletak pada tiap butir sel tersebut, 

tetapi pada kepentingan manusia itu sebagai suatu kesatuan yang 

utuh. 

3. Dalam tubuh manusia ada tiga organ tubuh yang penting yang 

selalu dilihat dalam penentuan kematian seseorang, yaitu jantung, 

paru-paru dan otak (khususnya batang otak). 

4. Di antara ketiga organ tersebut, kerusakan permanen pada batang 

otak merupakan tanda bahwa manusia itu secara keseluruhan tidak 

dapat dinyatakan hidup lagi.  

5. Oleh karena itu, setelah mendengar pertimbangan dari para ahli 

kedokteran agama, hukum dan sosiologi, IDI berpendapat bahwa 

manusia dinyatakan mati, jika batang otak tidak berfungsi lagi. 

                                                           
127 Ibid., 139. 
128 Idris, Penerapan Ilmu Kedokteran Forensik , 82. 
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6. Sadar bahwa pernyataan tentang kematian ini akan mempunyai 

implikasi teknis di lapangan, dengan ini IDI mengajukan usul 

perubahan terhadap P.P.No. 18, tahun 1981, terutama yang 

berkenaan dengan definisi mati seperti yang tercantum dalam 

pasal 1 ayat g dari peraturan tersebut. 

7. Perlu diingatkan sekali lagi kepada setiap dokter bahwa pada 

dasarnya tugas dokter adalah untuk mengurangi penderitaan 

pasien dan jika mungkin menyembuhkan kembali secara sempurna 

dan bertindak demi kepentingan pasien tersebut. Meskipun dokter 

menghadapi penyakit-penyakit yang belum dapat disembuhkan 

atau adanya cacat yang tidak dapat dipulihkan, dokter tetap harus 

bertindak demi kebaikan pasiennya, sampai saat pasiennya dapat 

kembali ke keluarganya atau dinyatakan mati. 

 

5. Mati Suri (Apparent/ Clinical Death) 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mati suri dikatakan sebagai 

mati samar, tampaknya sudah mati, tetapi nyatanya belum.129 Dalam ilmu 

kedokteran, mati suri didiagnosa dengan terhentinya ketiga sistem 

penunjang kehidupan (jantung, paru-paru dan otak) yang ditentukan oleh 

alat kedokteran sederhana. Mati suri adalah suatu keadaan yang mirip 

dengan kematian somatis, akan tetapi gangguan yang terdapat pada 

                                                           
129 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Edisi 3, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 3 (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2007), 723. 
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ketiga sistem tersebut bersifat sementara.130 Mati suri sering ditemukan 

pada kasus keracunan obat tidur, tersengat aliran listrik dan tenggelam.131  

 Adapun dalam ilmu thanatologi, pengertian yang sebenarnya dari 

mati suri adalah suatu keadaan di mana proses vital turun ke tingkat yang 

paling minimal untuk mempertahankan kehidupan, sehingga tanda-tanda 

kliniknya tampak seperti sudah mati. Dengan peralatan yang sederhana, 

maka tanda-tanda kehidupan tidak dapat dideteksi, walaupun sebetulnya 

yang bersangkutan masih dalam keadaan hidup. Dengan pertolongan 

yang cepat dan tepat atau terkadang secara spontan kondisinya dapat 

pulih kembali seperti sebelumnya.132 

 Padahal, mati suri merupakan suatu peristiwa yang mendekati 

kematian. Penelitian ilmiah tentang pengalaman mendekati kematian 

“near-death experience” (NDE) atau “near death survival” (NDS)133  

telah banyak dilakukan. Penelitian ini dilakukan dengan wawancara 

mendalam terhadap orang-orang yang pernah koma atau mati suri, 

namun pulih kembali.134 Adapun orang yang pertama kali melakukan 

penelitian di bidang ini adalah Raymond A. Moody, ia menjelaskan 

“pengalaman menjelang kematian” dalam bukunya lifer after life 

(kehidupan setelah kehidupan). Dokter sekaligus psikolog Amerika ini 

mewawancarai ±100 orang yang pernah mengalami mati suri. Walaupun 

                                                           
130 Abdul Mun’im Idris, Pedoman Ilmu Kedokteran Forensik  (T.Tp: Binarupa Aksara, 1997), 55. 
131 dr. Mercy, “Tanatologi”, http://mercywords.blogspot.co.id/2008/09/tanatologi.html?m=1 (18 

November 2015).  
132 Dahlan, Ilmu Kedokteran Forensik , 48. 
133 Komaruddin Hidayat, Psikologi Kematian  (Jakarta: Noura Books, 2012),  156. 
134 Hasan, Psikologi Perkembangan Islam,  317. 

http://mercywords.blogspot.co.id/2008/09/tanatologi.html?m=1
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informasi mereka dalam rinciannya berbeda-beda, namun pada 

prinsipnya sama, yaitu mereka semua merasa ketika mengalami 

“kematian” itu bahwa mereka bagaikan keluar dari badan mereka.135 

Menurut Raymond A. Moody, yang dikutip oleh Aliah B. Purwakania 

Hasan tercatat bahwasannya ada Sembilan elemen yang umumnya terjadi 

pada orang yang mendapatkan pengalaman mati suri, yang meliputi:136 

a. Suara aneh: terdapat suara yang mendengung atau berdering 

yang disertai perasaan telah meninggal. 

b. Kedamaian dan kehilangan rasa sakit: ketika mereka dalam 

proses meninggal, mereka dapat merasakan sakit yang intensif, 

namun ketika mereka telah meninggalkan tubuh rasa sakit 

hilang dan mereka merasakan kedamaian. 

c. Pengalaman keluar dari tubuh: mereka yang mati suri sering 

merasakan sensasi naik ke atas dan  melayang di atas tubuhnya 

dan menyaksikan ke bawah tubuhnya (misalnya dikelilingi tim 

medis) dengan persaan yang nyaman. Mereka mengalami 

perasaan berada dalam tubuh spiritual dan yang muncul sebagai 

suatu bentuk lapangan energi yang hidup. 

d. Pengalaman dalam terowongan: pengalaman selanjutnya adalah 

mereka merasa ditarik ke dalam kegelapan melalui sebuah 

terowongan, dengan kecepatan yang sangat tinggi, sampai 

mencapai wilayah dengan cahaya putih berpendar keemasan.  

                                                           
135 Shihab, Kematian Adalah Nikmat, 95. 
136 Hasan, Psikologi Perkembangan Islam,  317. 
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e. Terangkat cepat ke atas: selain terowongan, beberapa orang 

merasa naik tiba-tiba menuju surga dan melihat bumi pada 

lapisan angkasa. 

f. Manusia cahaya: sesampainya mereka pada sisi lain terowongan 

atau setelah terangkat ke atas, orang yang mati suri menemukan 

orang-orang lain yang berpendar sebagai suatu pusat cahaya. 

Sering kali mereka bertemu dengan teman-teman dan 

kerabatnya yang telah lebih dulu meninggal dan memberi 

mereka salam.  

g. Wujud cahaya: setelah menemui manusia cahaya, mereka yang 

mati suri sering bertemu dengan wujud spiritual yang sangat 

kuat, yang seringkali diidentifikasi sebagai gambaran religious 

lainnya yang memiliki kepribadian tertentu.137  

h. Ulasan kehidupan: wujud cahaya menyajikan orang yang mati 

suri dengan pemandangan segala hal yang telah mereka lakukan 

di atas dunia. Mereka seperti mengalami kembali segala 

perbuatan yang telah dilakukan kepada orang lain semasa 

hidupnya.  

i. Desakan untuk kembali: wujud cahaya terkadang menyatakan 

orang mati suri harus kembali ke kehidupan mereka semula. 

Pada saat lain, mereka memberikan pilihan untuk tinggal atau 

kembali. 

                                                           
137 Malaikat 
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 Kebanyakan orang yang mengalami mati suri akhirnya percaya 

sepenuhnya tentang wujud Tuhan dan eksistensi jiwa serta kehidupan di 

alam selain alam materi. Memang, keterikatan terlalu kuat dengan materi 

menjaidkan manusia kehilangan koneksi dengan Tuhan; menjadikan ia 

lupa dengan alam spiritual, tetapi begitu ia lepas dari belenggu dunia, di 

saat itu pula ia menyadari wujud jiwa dan jati dirinya.  

 Ada pula yang menyebut mati suri dengan istilah OBE (out of body 

experience), yaitu ruh keluar dari badan kemudian masuk lagi ke tubuh 

semula. Seperti yang dijelaskan oleh Komaruddin Hidayat, bahwasannya 

dari sekian cerita dari teman baiknya yang mengalami mati suri maupun 

out of body terdapat beberapa hikmah yang yang terkesan. Pertama, 

ketika ruh keluar dari jasad dan dinyatakan meninggal, yang paling 

menggembirakan adalah ketika keluarganya ikhlas dan melepas dengan 

do’a, karena sesungguhnya mati tak ubahnya pulang mudik ke kampung 

Ilahi. Kedua, kekayaan duniawi terlihat jelas hanya sebatas sarana untuk 

tujuan yang lebih mulia. Ibarat tubuh, dunia ini tidak memiliki kehidupan 

pada dirinya tanpa adanya ruh.138 

 Dalam sejumlah catatan, diketahui mereka yang pernah mengalami 

mati suri akan mengalami peningkatan fungsi lobus temporal139 sebelah 

kiri di dalam otaknya. Karena, secara umum ada indikasi fungsi otaknya 

menjadi lebih holistic dibandingkan sebelumnya yang terpetak-petak. 

Selain itu, mereka yang memiliki pemahaman makna kehidupan dan 

                                                           
138 Hidayat, Psikologi Kematian, 160. 
139 Lobus temporal adalah bagian otak atau paru; kelenjar yang dibatasi fisura. Lihat: Muda, 

Kamus Lengkap Kedokteran, 113. 
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kepedulian kepada orang lain lebih tinggi, intuisi dan kadar spiritualnya 

meningkat, termasuk kepekaan terhadap alam.140  

 Berbagai kasus mati suri telah dialami oleh sebagian masyarakat, 

sebagian telah dibukukan disertai berbagai analisis medis dan psikologis. 

Tak jarang memasuki wilayah-wilayah spiritual yang lebih dalam. 

Namun, sampai sejauh ini belum ada kata sepakat tentang mekanisme 

terjadinya, melainkan hanya sedikit. Terutama dalam pendekatan Sains 

dan medis, bahkan sebagian ilmuwan menyebut penelitian tentang 

sakaratul maut disebut sebagai keajaiban psikosomatis, yakni 

pengalaman psikologi yang berdampak pada fisik.  Pengalaman mati suri 

ini masih tetap menyimpan kontroversi antara yang mempercayainya 

sebagai sebuah realitas dan hanya menganggap sebagai halusinasi.141 

 

C. Tanda-Tanda Kematian dalam Ilmu Kedokteran 

 Dalam ilmu kedokteran, dapat diketahui beberapa hal atau kondisi 

seseorang yang mengalami kematian, yakni sejak sebelum seseorang tersebut 

dinyatakan mati dengan sempurna sampai ia menjadi mayat. Di antaranya 

yaitu:142 

1) Death Rattle 

                                                           
140 Mustofa, Lorong Sakaratul Maut , 169. 
141 Ibid., 174. 
142 Dahlan, Ilmu Kedokteran Forensik , 51. 
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 Death rattle adalah istilah umum rumah sakit saat pasien yang 

hendak meninggal mengeluarkan suara yang mengerikan.143 Hal ini 

terjadi setelah hilangnya refleks batuk dan kehilangan kemampuan 

untuk menelan. Hal ini menyebabkan akumulasi kelebihan air liur di 

tenggorokan dan paru-paru.  

2) Cheynes-Stokes Respiration 

 Cheynes-stokes respiration adalah pola pernapasan yang sangat 

abnormal ditandai dengan napas yang cepat dan kemudian periode 

tidak bernapas (apnea).144 Dengan demikian, organ-organ semakin 

kekurangan darah dan oksigen. Tanpa oksigen, sel-sel di organ mulai 

mati, dan akhirnya terjadi kematian individu atau biologis.   

3) Perubahan Kulit Muka 

 Akibat terhentinya sirkulasi darah, maka darah yang berada pada 

kapiler dan venula di bawah kulit muka akan mengalir ke bagian yang 

lebih rendah, sehingga warna raut muka akan menjadi lebih pucat. 

4) Relaksasi Otot 

 Pada saat mati sampai beberapa saat sesudahnya, otot-otot polos 

akan mengalami relaksasi sebagai akibat dari hilangnya tonus. 

Relaksasi pada stadium itu disebut relaksasi primer. Akibatnya rahang 

bawah akan melorot dan mulut terbuka.   

5) Penurunan Suhu Tubuh 

                                                           
143 Ryan Rahangiar, “10 Tanda Orang Akan Meninggal”,http://jrahangiar08.blogspot.co.id/2012/ 

10/ 10-tanda-orang-akan-meninggal-1.html?m=1 (15 April 2016).  
144 Ibid., 

http://jrahangiar08.blogspot.co.id/2012/%2010/%2010-tanda-orang-akan-meninggal-1.html?m=1
http://jrahangiar08.blogspot.co.id/2012/%2010/%2010-tanda-orang-akan-meninggal-1.html?m=1
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 Sesudah mati, metabolisme yang menghasilkan panas akan terhenti 

sehingga suhu tubuh akan tuun menuju suhu udara atau medium di 

sekitarnya. Penurunan ini disebabkan oleh adanya proses radiasi, 

konduksi dan pancaran panas. 

6) Livor Mortis 

 Livor mortis adalah nama lain dari lebam mayat, hal ini terjadi 

karena adanya gaya gravitasi yang menyebabkan darah mengumpul 

pada bagian-bagian tubuh terendah. Timbulnya lebam mayat antara 1- 

2 jam setelah mati, adapula yang mengatakan bahwa lebam mayat 

mulai tampak sekitar 30 menit setelah kematian.145 

7) Defecation 

 Setelah kematian biologis, setiap otot dalam tubuh manusia akan 

berhenti untuk menerima energi dalam bentuk ATP. Akibatnya perut 

akan relaks dan buang air besar dapat terjadi.  

8) Rigor Mortis 

 Rigor mortis adalah kekakuan setelah kematian, yakni tubuh tidak 

mampu untuk memecahkan ikatan yang menyebabkan kontraksi. 

Dalam waktu kurang lebih 6 jam sesudah mati, kaku mayat akan 

mulai terlihat dan lebih dari 6 jam, seluruh tubuh akan menjadi kaku.  

 

 

 

                                                           
145 Idris, Penerapan Ilmu Kedokteran Forensik , 42. 


